Efektivitas Media Video Pembelajaran Vulkanisme Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMAN 1 Warureja Kabupaten Tegal by Nurhayati, Rachmah & , Siti Azizah Susilawati S.Si, MP.
EFEKTIVITAS MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN 
VULKANISME PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS 




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 





A 610 140 059 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 












EFEKTIVITAS MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN VULKANISME 
PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X DI SMAN 1 
WARUREJA KABUPATEN TEGAL 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 1) kebutuhan media video 
pembelajaran, 2) hasil belajar siswa menggunakan media video pembelajaran, 
3) penggunaan media video pembelajaran materi vulkanisme di kelas X SMAN 
1 Warureja efektif atau tidak. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
dengan bentuk nonequivalent control group design yang hampir sama dengan 
pretest-posttest control group design tetapi pada desain ini kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak. Media video 
pembelajaran diproses menggunakan software Adobe After Effect yang 
menghasilkan media video animasi. Metode pembelajaran pada penelitian ini 
menggunakan metode make a match. Media video pembelajaran telah melalui 
tahap validasi oleh ahli materi dan ahli media dengan rata-rata nilai 4,29 
dengan kategori ‘BAIK”. Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan uji normalitas dan uji T (t-test). Hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dengan rata-rata nilai pre-test 69,83 dan post-test 86, sedangkan pada 
kelas eksperimen rata-rata nilai pre-test 53,85 dan post-test 73,85. Kedua kelas 
tersebut sama-sama mengalami peningkatan hasil belajar, tetapi peningkatan 
pada kelas kontrol sebesar 24% dan kelas eksperimen 50%.  Peningkatan pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, artinya 
penggunaan media video pembelajaran materi vulkanisme efektif.  
Kata kunci: Efektivitas, media video pembelajaran, vulkanisme 
 
Abstract 
This study aims to find out, 1) the need of learning video media, 2) student 
learning outcomes using learning video media, 3) the use of video learning 
media of volcanism material in class X SMAN 1 Warureja effective or not. This 
research is an experimental research with nonequivalent control group design 
that is similar to pretest-posttest control group design but in this design the 
experimental group and the control group are not randomly selected. Learning 
video media is processed using Adobe After Effect software that produces video 
animation media. Learning method in this research using make a match 
method. Learning video media has been through the validation stage by 
material experts and media experts with an average value of 4.29 with the 
category 'GOOD'. Data analysis technique in this research use normality test 
and T test (t-test). Student learning outcomes in the control class with average 
pre-test score of 69.83 and post-test 86, while in the experimental class average 
pre-test value 53.85 and post-test 73.85. Both classes had similarly improved 
learning outcomes, but an increase in the control class by 24% and the 
experimental class 50%. Improvement in the experimental class is higher than 
the control class, meaning that the use of learning video media of volcanism 
material is effective. 




1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di zaman modern sekarang ini tidak hanya menggunakan 
metode ceramah saja. Metode ceramah sudah menjadi hal yang membosankan 
bagi para peserta didik. Ceramah hanya membuat peserta didik cepat merasa 
bosan dan menjadi tidak tertarik dengan mata pelajaran yang diterangkan. 
Adanya ketidaktertarikan tersebut peserta didik menjadi kurang paham 
mengenai pelajaran yang sudah diterangkan. Maka dari itu perlu adanya 
inovasi dalam mengajarkan atau menyampaikan materi kepada peserta didik 
dengan cara yang mudah dan dengan memanfaatkan media atau teknologi yang 
sudah ada di zaman modern ini. 
Teknologi dan pendidikan sekarang ini menjadi sebuah kesatuan yang 
tidak terpisahkan, karena teknologi menjadi sebuah alat bantu dalam 
melaksanakan pendidikan. Adanya teknologi modern sekarang ini 
memudahkan para pendidik untuk mengajarkan sebuah materi ke peserta didik 
dengan lebih mudah dan efisien. Bagi para peserta didik sebuah teknologi 
modern yang digunakan didalam melaksanakan pembelajaranpun menjadi 
lebih menarik. 
Peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator, mediator, 
dan pembimbing. Jadi guru hanya dapat membantu proses perubahan 
pengetahuan di kepala peserta didik melalui perannya menyiapkan scaffolding 
dan guiding, sehingga siswa dapat mencapai tingkatan pemahaman yang lebih 
sempurna dibandingkan dengan pengetahuan sebelumnya (Daryanto, 2016:3). 
Video adalah media visual atau audio-visual yang menarik bagi peserta 
didik. Karena, peserta didik mampu memahami materi pelajaran dengan 
melihat dan mendengarkan penjelasan yang ada di video dengan gambaran 
atau visual yang menarik dibandingkan dengan pembelajaran konvensial biasa 
atau hanya dengan metode ceramah saja. Video pembelajaran juga mampu 
menyatukan pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang 




Melihat permasalahan yang telah dijelaskan, maka dibutuhkan sebuah 
media pembelajaran yang membantu peserta didik dan guru untuk 
mempermudah dan memperlancar proses belajar mengajar yang akan 
bermanfaat bagi kedua belah pihak. Melihat permasalahan tersebut penulis 
melakukan penelitian dengan menggunakan media pembelajaran video dalam 
proses belajar mengajar dengan penelitian yang berjudul “Efektivitas Media 
Video Pembelajaran Vulkanisme Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X di 
SMAN 1 Warureja Kabupaten Tegal”. 
1.2 Kajian Teori 
Efektivitas dapat diartikan sebagai perlakuan dalam proses pembelajaran 
dengan ciri-ciri suasana yang berpengaruh dan keberhasilan tindakan atau 
usaha yang berpengaruh pada hasil belajar siswa (Haryoko,2009:3). 
Media pembelajaran sebagai sarana bagi siswa dan guru untuk berinteraksi 
dan memiliki fungsi yang penting dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Media 
pembelajaran yang interaktif dan mudah diakses memudahkan siswa dalam 
memahami pembelajaran dan menarik perhatian lebih dari para siswa 
(Muttaqin,2012:28).  
Video merupakan media yang cocok digunakan sebagai media 
pembelajaran dikelas, baik dengan sistem belajar kelompok kecil maupun 
secara individual (Putri,2012:321).  
Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan 
pembentukan tingkah laku seseorang (Sartono,2014:29). 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
desain penelitian eksperimen dengan bentuk non-equivalent control group 
design. Metode desain penelitian eksperimen dapat diartiakan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2017: 107). Non-
equivalent control group design rancangan ini hampir sama dengan pretest-
postest control group tetapi subjek yang diambil tidak secara random, baik 
4 
 
untuk kelompok eksperimen maupun untuk kelompok kontrol 
(Yusuf,2014:185). Desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa menggunakan media video pembelajaran dengan 
pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Warureja yang berada di Kabupaten 
Tegal, Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 sampai 
Februari 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 
Warureja yang berjumlah 165 siswa. Sedangkan sampel yang diambil adalah 
kelas X IPS I  dan X IPA I. Kelas X IPS I sebagai kelas eksperimen yang 
berjumlah 33 siswa, dan kelas X IPA I sebagai kelas kontrol yang berjumlah 
30 siswa, Pengambilan sampel tersebut menggunakan purpose sampling 
karena kedua kelas tersebut mempunyai kesamaan dalam sifat maupun hasil 
belajar yang hampir sama.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
angket/kuisioner, tes, dan observasi. Angket/ kuisioner yang digunakan untuk 
uji kebutuhan media video pembelajaran siswa dan guru. Metode tes digunakan 
untuk pre-test dan post-test yang berupa tes objektif dalam bentuk tes pilihan 
ganda. Sedangkan observasi dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana 
karakter siswa didalam kelas dengan mengamati langsung dan menanyakan 
kepada guru geografi yang telah memahami karakter siswa-siswa kelas 
tersebut. Instrumen pre-test dan post-test pada penelitian ini berupa instrumen 
penelitian dari penelitian Wijayanto (2017) karena indikator yang diujikan 
sama (pengertian gunung berapi, jenis-jenis gunung berapi, erupsi gunung 
berapi, material yang dihasilkan gunung berapi, dampak gunung berapi, dan 
persebaran gunung berapi di Indonesia) dan instrumen penelitian tersebut 
sudah di uji validitas dan uji reabilitas, namun instrumen yang digunakan 
tersebut telah dimodifikasi sedikit oleh peneliti.  
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas data 
dan uji T (t-test). Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data yang 
berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan, uji T (t-test) digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Spesifikasi Video 
Media video pembelajaran vulkanisme dibuat menggunakan software 
Adobe After Effect CS6 yang menghasilkan sebuah video animasi berdurasi 
7 menit 52 detik dengan musik iringan musik instrumen. Berikut hasil 
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3.2 Hasil Analisis Uji Kebutuhan Media Video 
Uji kebutuhan media video pembelajaran dilaksanakan pada hari 
kamis, 16 November 2017 di kelas X IPS I dengan jumlah 33 siswa yang 
hadir. Analisis uji kebutuhan media video dilakukan pada awal tahapan 
penelitian sebelum pembuatan media video dilaksanakan. Tujuan dari 
analisis uji kebutuhan ini adalah untuk mengetahui kriteria-kriteria media 
video yang diibutuhkan oleh responden penelitian. Kriteria produk media 
video dibagi menjadi 4 aspek, yaitu aspek materi/isi, kebahasaan, 
penyajian, dan grafik dengan jumlah total  12 pertanyaan.  
Tabel 1. Hasil Analisis Uji Kebutuhan Media Video Oleh Siswa 
No Soal Jawaban 
1 
Bagaimana ketersediaan media pembelajaran 
dinamika litosfer ? 
Kurang memadai 
2 
Bagaimana ketersediaan media video 
pembelajaran materi proses vulkanisme ? 
Belum ada media video 
3 
Apakah materi proses vulkanisme sudah 
pernah disampaikan dan efektif ? 
Belum pernah 
4 
Bagaimana penjelasan materi dalam media 
video yang anda inginkan ? 
Terperinci dan jelas 
5 
Bagaimanakah isi media video yang diingkan 
? 
Materi dalam video 
disertai contoh 
6 
Baigamana bahasa yang digunakan dalam 
media video ? 
Menggunakan bahasa 
yang baik dan benar 
7 
Bagimanakah penulisan bahasa pada media 
video ? 
Penulisan bahasa yang 
mudah dipahami 
8 
Bagaimana tampilan video materi proses 
vulkanisme yang anda inginkan ? 
Seimbang antara materi 
dan gambar (sama 
banyaknya) 
9 
Bagaimana bentuk penjelasan video yang 
anda inginkan ? 
Suara dan tulisan 
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Berapa durasi waktu yang anda inginkan 
dalam melihat video ? 
5 – 10 menit 




3.3 Hasil Penelitian Pre-Test Dan Post-Test 
Pengambilan data penelitian pre-test dan post-test kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Kamis, 22 Februari 2018. Kelas X 
IPA I sebagai kelas kontrol berjumlah 30 siswa, sedangkan pada kelas X IPS I 
sebagai kelas eksperimen hanya berjumlah 26 siswa dari total 33 siswa. Pre-
test dilaksanakan sebelum materi diterangkan, sedangkan post-test 
dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Berikut hasil rata-rata nilai pre-test dan 
post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen : 
 
Sumber : Peneliti, 2018 
Gambar 2. Grafik Rata-Rata Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sama-sama mengalami peningkatan hasil belajar. Kelas kontrol 
memiliki rata-rata nilai pre-test 69,83 dan rata-rata post-test 86. Kelas 
eksperimen memiliki rata-rata nilai pre-test 53,85 dan rata-rata post-test 
73,85. Kelas kontrol memiliki rata-rata nilai pre-test dan post-test lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas eksperimen.  
3.4 Analisis Hasil Penelitian 
3.4.1 Uji normalitas data 
Uji ini dilakukan menggunakan software SPSS 16.0 dengan dasar 
pengambilan keputusan yaitu jika nilai Sig. atau nilai probabilitas < 0.05, 
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probablitas > 0.05 maka data berdistribusi normal. Berikut hasil uji 
normalitas data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen : 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Kelas Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest_Kontrol Posttest_Kontrol 
N 30 30 
Normal Parametersa Mean 69.83 85.50 
Std. Deviation 10.462 8.237 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.037 1.320 
Asymp. Sig. (2-tailed) .233 .061 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest_Eksperimen Posttest_Eksperimen 
N 26 26 
Normal Parametersa Mean 53.85 73.85 
Std. Deviation 18.510 16.632 
Kolmogorov-Smirnov Z .803 1.072 
Asymp. Sig. (2-tailed) .540 .200 
 
Hasil uji normalitas tabel diatas menunjukkan nilai sig α (Sig 2-tailed) 
kelas kontrol pre-test 0.233 dan post-test 0.61. Kelas eksperimen memiliki 
nilai sig α (Sig 2-tailed) pre-test 0.540 dan post-test 0.200. Semua data hasil 
pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menunjukkan data yang normal.  
3.4.2 Uji T (t-test) 
Uji T dihitung dengan menggunakan metode Uji paired samples T test. 
Hasil analisi uji T pada nilai pre-test dan post-test diterima apabila nilai H0 
> 0.05 dan H0 ditolak apabila nilai signifikan < 0.05. Berikut hasi uji T pada 
penelitian ini : 
Tabel 4. Hasil Uji T kelas eksperimen 
  t df 
Sig. (2-
tailed) 
Pair 1 Pretest_Eksperimen - 
Posttest_Eksperimen 
-6.253 25 .000 
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Berdasarkan tabel diatas H0 kelas eksperimen memiliki nilai sig (2-
tailed) 0.000 atau H0 < 0.05. Artinya penggunaan media video 
pembelajaran pada kelas eksperimen efektif. 
3.5 Efektivitas Media Video Pembelajaran 
Efektivitas media video pembelajaran dilihat dari hasil peningkatan belajar 
siswa. Peningkatan hasil belajar siswa melalui hasil pre-test dan post-test uang 
dihitung dengan rumus : 
𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  (1) 
Berikut presentase rata-rata hasil peningkatan belajar siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen menggunakaan rumus diatas: 
 
Gambar 3. Grafik Rata-Rata Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Gambar diatas menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Artinya, 
penggunaan media video pembelajaran yang digunakan pada kelas 
eksperimen efektif.  
4. PENTUP 
4.1 Kesimpulan 
4.1.1 Berdasarkan analisis uji kebutuhan media video oleh peserta 
didik dan guru mata pelajaran Geografi di SMAN 1 Warureja 
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menggunakan software Adobe After Effect CS6 yang sudah diuji 
oleh ahli media dan ahli materi. Media video pembelajaran yang 
dihasilkan video animasi dengan durasi 07 menit 52 detik dengan 
latar musik instrumen. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
media video cukup tepat karena peserta didik mendengarkan dan 
melihat materi dengan cukup seksama. 
4.1.2 Hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan eksperimen dengan tes 
pre-test dan post-test mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pre-
test kelas kontrol yaitu 69,83 dan nilai post-test memiliki rata-rata 
86. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen pada pre-test yaitu 53,85 
dan rata-rata nilai post-test 73,85.  
4.1.3 Peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol meningkat 24%. 
Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen meningkat 
sebesar 50%. Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 
lebih tinggi, sehingga media video pembelajaran vulkanisme 
pada kelas eksperimen efektif.  
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